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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Pada zaman sekarang kemajuan teknologi semakin pesat. Dapat dilihat dari 

banyaknya merek dan tipe Smartphone yang beredar di pasaran sekarang ini. 

Smartphone atau ponsel pintar atau juga familiar dengan sebutan ponsel cerdas 

adalah sebuah perangkat atau produk teknologi berupa telepon genggam atau mobile 

versi modern terbaru yang memiliki kelebihan dimana spesifikasi software dan 

hardware lebih pintar, fungsi yang lebih cerdas dan fitur-fitur yang lebih smart dari 

ponsel versi biasa sebelumnya (Fadli, 2013). Saat ini smartphone menjadi kebutuhan 

utama di samping pangan, sandang dan papan. Pesatnya pertumbuhan smartphone 

menjadi fenomena yang tidak bisa dihindari, karena masyarakat membutuhkan 

informasi dan dipakai juga untuk mengakses internet (Luthfi, 2014).  

 Semakin lama semakin banyak orang bergantung pada smartphone, pada 

kehidupan nyata smartphone tidak hanya dipakai untuk melakukan komunikasi tetapi 

bisa juga dijadikan sarana untuk mencari teman dan menambah wawasan, karena hal 

tersebut maka smartphone semakin disukai oleh masyarakat luas. Saat ini tidak 

hanya remaja dan orang dewasa saja yang memakai smartphone, tetapi saat ini anak 

kecil pun sudah memiliki dan memakai smartphone tersebut karena dalam 

smartphone selain untuk tujuan komunikasi dapat juga dipakai untuk bermain game 

dan dapat menjadi sarana belajar anak tersebut.  



 

2                 Universitas Kristen Maranatha 

 

 Migrasi dari feature phone ke smartphone khususnya di pasar negara 

berkembang seperti Indonesia, berkontribusi terhadap populasi 

pengguna smartphone di seluruh dunia yang diprediksi mencapai 1,25 miliar tahun 

ini (Prayogi, 2014). Sistem operasi mobile buatan Google dan Apple benar-benar 

mendominasi dunia  pada tahun 2014 lalu. Akhir-akhir ini semakin banyak orang 

yang membeli smartphone untuk kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan 

pekerjaan, karena sudah banyak orang yang merasakan kegunaan atau manfaat yang 

positif bagi dari smartphone itu sendiri. Hal tersebut berdampak pada penjualan 

smartphone di Indonesia.Penjualan smartphone di Indonesia pun cukup tinggi, 

menurut Frost & Sullivan pada tahun 2009 telah terjual sebanyak 1,2 juta 

smartphone di Indonesia. 

 Dan diprediksikan pada tahun 2015 total penjualan smartphone di Indonesia 

akan mencapai 18,7 juta, melampaui penjualan smartphone di Negara ASEAN 

lainnya (Nugraha, 2011). 

 

Gambar 1 .Penjualan smartphone di Indonesia. 

Sumber : Nugraha, 2011. 

http://www.teknojurnal.com/wp-content/uploads/2011/08/Asean-Smartphone-Sales.png?61bbfa
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 Menurut International Data Corporation (IDC), kombinasi pangsa pasar dari 

Android buatan Google dan iOS buatan Apple berhasil menyentuh angka sebesar 

96,3 persen (Deliusno, 2015). Menurut kompas 2016 mengatakan bahwa 

Iphone akhirnya menang melawan samsung.  

 

Gambar 2. Data Penjualan Smartphone Global 2014 

Sumber : Gartner 2015 

 Kemenangan ini  diraihnya dari sisi jumlah smartphone yang dijual sepanjang 

kuartal empat 2014. Lembaga riset pasar Gartner menyebutkan perusahaan yang 

bermarkas di Cupertino itu berhasil menjual 74,83 juta unit ponsel ke seluruh dunia. 

Jumlah ini sedikit lebih ditinggi dibanding Samsung, yang pada kuartal serupa telah 

menggolkan penjualan 73,03 juta unit ponsel. 

 Kesuksesan Iphone tidak hanya bermodalkan produk yang perusahaan Iphone 

luncurkan, tetapi melalui bauran pemasaran yang mereka pakai untuk menarik 

konsumen agar membeli produk mereka. Bauran pemasaran merupakan seperangkat 

alat pemasaran produk, harga, tempat, promosi yang dilakukan  perusahaan dalam 
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memadukan untuk menghasilkan respon yang diinginkan dalam pasar sasaran (Kotler 

dan Armstrong, 2014:76). Bauran pemasaran juga dibagi menjadi 4P, yaitu product, 

price, place, dan promotion. Marketing mix (bauran pemasaran) ini merupakan 

atribut pemasaran yang secara langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi 

konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan (Oetama, 2011). Dengan kata lain 

bauran pemasaran itu dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan pembelian 

konsumen terhadap suatu produk. Kesuksesan Apple dalam hal produksi dan 

pemasaran membuat kata kunci seperti marketing strategy of Apple dan ‘Apple 

iphone marketing’ menjadi kata-kata kunci yang laris digunakan oleh para peminat 

ilmu marketing yang ingin menguak atau meniru rahasia kesuksesan Apple. Dengan 

penerapan perencanaan strategis yang teliti dan didukung dengan sumber daya yang 

mumpuni, Apple berhasil meraih posisi sebagai salah satu perusahaan komunikasi 

tersukses di dunia. Walaupun Apple sudah eksis sejak bertahun-tahun sebelumnya, 

pemasaran iPhone-lah yang sukses menancapkan merk Apple di benak para pecinta 

teknologi komunikasi. Diantara nya strategi yang di lakukan Iphone dengan 

menambah inovasi baru, strategi branding dalam pemasaran, pemanfaatan media 

pemasaran secara maksimal, target pemasaran yang pontensial, dan yang terakhir 

penyesuaian harga yang konsisten (Raja presentasi, 2013). Hal tersebut juga 

termasuk bauran pemasaran dan hal tersebut juga bisa menjadi salah satu cara agar 

dapat mempengaruhi konsumen untuk membeli sebuah produk. Keputusan 

pembelian itu sendiri adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan 

pembelian sebuah produk. Oleh karena itu, pengambilan keputusan pembelian 

konsumen merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif 

penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen dapat 
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melakukan evaluasi pilihan dan kemudian dapat menentukan sikap yang akan 

diambil selanjutnya (Wahyono, 2012). Dalam keputusan konsumen banyak faktor 

yang mempengaruhinya, dalam sebuah artikel dinyatakan bahwa Sejak 3 tahun lalu, 

perusahaan riset MarkPlus Insight menunjukkan bahwa keputusan pembelian 

seorang konsumen dipengaruhi oleh kolega, sahabat, keluarga, dan komunitas 

(Bachdar, 2014). Menurut Kotler dan Armstrong dalam bukunya yang berjudul 

Principles of Marketing (2014:176) mengatakan bahwa ada 5 proses keputusan 

pembeli yaitu sesuai kebutuhan, pencarian informasi, evalusi alternatif, keputusan 

pembelian dan perilaku pasca pembelian.  

Belum lama ini terjadi sebuah fenomena yang mengatakan bahwa penjualan 

ponsel lesu sehingga laba Iphone menurun. Dalam sebuah artikel dituliskan bahwa 

Fenomena yang terjadi adalah penurunan saham Apple sebesar 3,5%. Hal tersebut 

dikarenakan iPhone6 yang melengkung , selain itu raksasa teknologi itu mendapat 

masalah setelah pemutakhiran iOS 8.0 membuat sejumlah pengguna iPhone tidak 

bisa melakukan panggilan maupun menerima telepon (BBC,2014).Menurunnya 

penjualan ponsel dan laba Iphone dapat menyebabkan menurunnya juga keputusan 

pembelian akan sebuah produk. Hal tersebut dapat diatasi dengan menganalisa 

kembali bauran pemasaran yang ada di dalam perusahaan tersebut agar proses 

keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk dapat memberikan hasil yang 

positif. 

Dikarenakan adanya fenomena tersebut maka penulis berminat untuk 

melakukan penelitian mengenai : “Pengaruh Bauran Pemasaran terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Iphone” 
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1.2  Identifikasi Masalah 

 Pada zaman sekarang kemajuan teknologi semakin pesat. Dapat dilihat dari 

banyaknya merek dan tipe Smartphone yang beredar di pasaran sekarang ini. 

Sistemoperasi mobile buatan Google dan Apple benar-benar mendominasi 

dunia smartphone padatahun 2014 lalu. Belum lama ini terjadi sebuah fenomena 

yang mengatakan bahwa penjualan ponsel lesu sehingga laba Iphone menurun. 

Dalam sebuah artikel dituliskan bahwa Fenomena yang terjadi adalah penurunan 

saham Apple sebesar 3,5%. Hal tersebut dikarenakan iPhone6 yang melengkung, 

selain itu raksasa teknologi itu mendapat masalah setelah pemutakhiran iOS 8.0 

membuat sejumlah pengguna iPhone tidak bisa melakukan panggilan maupun 

menerima telepon (BBC,2014).Menurunnya penjualan ponsel dan laba Iphone dapat 

menyebabkan menurunnya juga keputusan pembelian akan sebuah produk.. Dengan 

adanya fenomena yang terjadi penulis tertarik untuk membahas mengenai pengaruh 

bauran pemasaran terhadap keputusan pembelian iPhone.  
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1.3  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas maka penulis 

merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh (product) terhadap keputusan pembelian produk 

iPhone? 

2. Bagaimana pengaruh (price) terhadap keputusan pembelian produk 

iPhone? 

3. Bagaimana pengaruh (place) terhadapkeputusan pembelian produk 

iPhone? 

4. Bagaimana pengaruh (promotion) terhadap keputusan pembelian produk 

iPhone? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas dapat diketahui 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh (product) terhadap keputusan pembelian 

produk iPhone. 

2. Untuk menganalisis pengaruh (price) terhadap keputusan pembelian produk 

iPhone. 

3. Untuk menganalisis pengaruh (place) terhadap keputusan pembelian produk 

iPhone. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh (promotion) terhadap keputusan pembelian 

produk iPhone. 

 

1.5  Kegunaan Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini dengan harapan agar dapat berguna bagi 

semua pihak, antara lain : 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini berguna bagi akademisi untuk memberikan informasi  

mengenai bauran pemasaran dan proses keputusan pembelian produk iPhone, 

dan me review mengenai produk iPhone itu sendiri 

2. Bagi Praktisi Bisnis 

Penelitian ini berguna bagi akademisi untuk memberi masukan kepada pihak 

Apple dalam produk khusunya iPhone agar produk iPhone sendiri semakin 

berkembang di produk seri barunya 

 

 


